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RINGKASAN
Pelatihan keterampilan pengolahan Limka Krenel (Limbah Kaleng dengan Kreasi Kain flanel)  bagi Ibu-Ibu PKK di desa Manggarwetan kecamatan Godong kabupaten Grobogan  Untuk Bekal Wirausaha Mandiri. Salah satu sasaran yang harus diasah kemandiriannya melalui kegiatan berwirausaha adalah ibu-ibu rumah tangga. Metode yang akan kami gunakan yaitu memanfaatkan limbah kaleng (tidak rusak) yang akan dikreasikan dengan kain flannel agar menjadi sesuatu produk yang mempunyai nilai kreatifitas dan juga bernilai ekonomis tinggi.
Sebagian besar ibu-ibu rumah tangga di desa tidak mempunyai pekerjaan karena mengalami kesulitan dalam mengakses pendidikan maupun keterampilan. Ibu-ibu rumah tangga yang tinggal di desa pada umumnya minim keterampilan yang dapat membawa mereka ke taraf kehidupan yang lebih baik. Dengan demikian, kami ingin melatih ketrampilan mereka agar bisa menjadi seseorang wirausaha yang mandiri. Adanya pelatihan  ketrampilan pengolahan limbah kaleng ini, maka sedikit demi sedikit pencemaran lingkungan akan berkurang. Di sisi lain hasil penjualan dari pengolahan limka kranel tersebut akan meningkatkan perekonomian ibu-ibu rumah tangga khususnya di desa Manggarwetan dan juga mengurangi pengangguran.












BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah	
Saat ini pekerjaan sebagai pengusaha atau wirausahawan mulai dilirik banyak orang. Hal ini menjadi penting sebab berwirausaha memiliki keuntungan lebih dibandingkan menjadi seorang pegawai kantor ataupun buruh. Wirausaha mengajarkan aspek penting berupa kreatifitas dan keberanian. Wirausaha juga memungkinkan seseorang membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain tidak lagi sebagai pencari kerja (job seeker). Seorang sosiolog bernama David McCleland mengemukakan bahwa, apabila sebuah negara ingin menjadi makmur, minimal sejumlah 2% dari persentase keseluruhan penduduk di negara tersebut harus menjadi wirausahawan. Indonesia sendiri sampai saat ini menurut sebuah riset jumlah penduduk yang menjadi wirausaha baru sekitar 0,18%.
Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga). Di mana masyarakat bermukim, di sanalah berbagai jenis limbah akan dihasilkan. Salah satunya limbah anorganik, limbah anorganik ialah limbah yang dihasilkan dari bahan-bahan non hayati baik berupa produk sintetik maupun hasil proses teknologi pengelolahan bahan tambang atau sumber daya alam dan tidak dapat diuraikan oleh alam, Contohnya: botol plastik, tas plastik, kaleng. 
Salah satu sasaran yang harus diasah kemandiriannya melalui kegiatan berwirausaha adalah ibu-ibu rumah tangga. Sebagian besar ibu-ibu rumah tangga di desa tidak mempunyai pekerjaan karena mengalami kesulitan dalam mengakses pendidikan maupun keterampilan. Ibu-ibu rumah tangga yang tinggal di desa umumnya minim keterampilan yang dapat membawa mereka ke taraf kehidupan yang lebih baik. 
Mengapa kami memilih ibu-ibu ibu-ibu rumah tangga (ibu-ibu PKK)? Karena minimnya pengetahuan tentang ketrampilan maka dari itu ibu-ibu belum bisa menciptakan suatu produk yang dapat di jadikan usaha atau mempunyai nilai ekonomis tinggi. Dengan demikian, ibu-ibu menjadi pengangguran dan hanya tergantung pada penghasilan suami. Selain itu juga, ibu-ibu ini belum mendapatkan materi kewirausahaan yang akan membantu mereka untuk meningkatkan perekonomian keluarga. Sedangkan keterampilan yang akan diberikan adalah kreasi inovatif dari kain flanel karena kami lihat usaha kain flanel memiliki prospek yang cukup baik, banyak konsumennya, cukup mudah pembuatannya, dan modal yang diperlukan tidak terlalu besar.
Berdasarkan latar belakang itulah kami ingin mengadakan pelatihan kewirausahaan dan keterampilan bagi ibu-ibu rumah tangga yang tidak mempunyai pekerjaan sebagai bentuk kontribusi nyata dalam usaha memandirikan dan memberdayakan mereka. Hal itu kami lakukan untuk meningkatkan perekonomian ibu-ibu dalam hal memberikan ilmu kemandirian berwirausaha dan keterampilan adalah suatu usaha yang sangat dianjurkan oleh agama dan sangat dibutuhkan oleh mereka. Lebih dari itu, kelak mereka akan mampu membuka lapangan pekerjaan baru yang dapat mengurangi pengangguran di indonesia khususnya di kabupaten grobogan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana cara memberikan pelatihan ketrampilan pengolahan Limka Krenel kepada ibu-ibu Pkk di desa Manggarwetan Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan.
2. Bagaimanakah metode yang digunakan untuk melatih ibu-ibu rumah tangga dalam mengolah limbah kaleng.
3. Bagaimanakah cara agar ibu-ibu  yang mengikuti pelatihan dan  tetap dapat memproduksi pengolahan limbah kaleng dengan kreasi kain flannel meskipun pelatihan telah selesai.



C. Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai adalah

1. Memberikan kegiatan yang bermanfaat kepada ibu-ibu rumah tangga yaitu tentang ketrampilan pengolahan limbah kaleng.
2. Memanfaatkan limbah kaleng yang akan dikreasikan dengan kain flannel agar menjadi sesuatu produk yang mempunyai nilai kreatifitas dan juga bernilai ekonomis tinggi.
3. Membantu meningkatkan perekonomian keluarga dengan menjual hasil produksi pengolahan limbah kaleng tersebut.
D. Luaran yang Diharapkan
Dari pelatihan ketrampilan pengolahan limbah kaleng tersebut akan menghasilkan suatu produk yang mempunyai nilai ekonomis tinggi yang mampu meningkatkan ekonomi keluarga. Produk tersebut berupa temsutik (tempat tisu cantik), ngantik (celengan cantik), dan temboltik (tempat bolpint cantik).
E. Kegunaan
1. Program ini juga diharapkan mampu menciptakan pengusaha  yang kreatif, inovatif dan terampil dalam  mengolah limbah kaleng yang mempunyai nilai ekonomis tinggi.
2. Mengurangi pencemaran lingkungan di kabupaten grobogan.
3. Meningkatkan perekonomian bagi para ibu-ibu dari hasil penjualan produk daur ulang limbah kaleng tersebut.



BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
Sasaran dari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah ibu-ibu rumah tangga desa Manggaretan Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan, yang mana di daerah ini banyak ibu-ibu yang tidak bekerja (pengangguran) karena kurangnya ketrampilan  ataupun pengetahuan untuk berwirausaha. Di sisi lain Kenyataan yang terjadi dalam masyarakat, kesadaran akan kebersihan lingkungan masih sangat minim. Terbukti kurangnya kesadaran masyarakat yang membuang limbah kaleng dengan cuma-cuma. Padahal limbah kaleng itu bisa didaur ulang menjadi suatu produk yang bernilai ekonomis. 
Berdasarkan uraian di atas, perlu diadakan suatu pelatihan untuk menambah pengetahuan tentang ketrampilan berwirausaha. Pengolahan limbah kaleng menjadi salah satu cara untuk meningkatkan ketrampilan berwirausaha dan juga mengurangi limbah kaleng di masyarakat. Dengan pengolahan limbah kaleng tersebut akan menghasilkan produk yang bernilai ekonomis tinngi. Dengan demikian hasil dari penjualan produk tersebut akan menambah pemasukan para ibu rumah tangga.







BAB 3
Metode Pelaksanaan Program
1) Waktu dan Tempat Pelatihan
Program kreatifitas mahasiswa ini akan dilaksanakan selama 4 bulan yang dimulai sejak bulan awal pendanaan program PKMM tahap awal cair. Program ini dilaksanakan tiap akhir pekan dengan durasi pelatihan 150 menit per sesinya. Kegiatan ini bertempat di balai desa Manggarwetan. Peserta yang mengikuti pelatihan kewirausahaan dan keterampilan ini terdiri dari ibu-ibu rumah tangga.
2) Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan
a. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan PKMM, pelaksana kegiatan melakukan konsultasi dengan dosen pendamping secara intensif . Kemudian melakukan observasi terhadap masyarakat sasaran dan melakukan koordinasi kepada pihak yang bersangkutan.
b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pelatihan kewirausahaan dan keterampilan ini akan dilaksanakan sebanyak 10 kali pertemuan.
 Pada pertemuan ke-1 dan ke-2 peserta akan diberikan materi seputar kewirausahaan dengan sumber materi berupa modul. Penyampaian materi menggunakan media power point disertai potret-potret wirausahawan yang telah sukses. Materi diberikan oleh ketua dan anggota pelaksana PKM-M.
 Pada pertemuan ke-3 sampai ke-8 peserta akan diberikan materi keterampilan dan langsung mempraktekkannya pada alat dan bahan yang telah disediakan. Keterampilan yang akan diberikan berupa temsutik (tempat tisu cantik), ngantik (celengan cantik), dan temboltik (tempat bolpint cantik). Semua kaleng bekas itu akan di kresikan dengan kain flannel agar menarik konsumen.
 Pada pertemuan ke-9 dan ke-10 peserta akan melaksanakan kegiatan pemasaran produk-produk yang telah mereka buat kepada masyarakat sekitar, di sekolah-sekolah, dan pada saat acara seperti pengajian. Kegiatan pemasaran ini berguna dalam membentuk mental wirausaha mandiri kepada mereka.
 Di akhir pertemuan para peserta akan diberikan kuisioner mengenai kegiatan pelatihan yang selama 10 kali pertemuan yang telah dilaksanakan.
Evaluasi Kegiatan
Sebagai  alat  ukur  keberhasilan  dari  pelatihan  yang  kami  laksanakan,  kami  melihat hasil kreasi ibu-ibu  dalam mengolah limbah kaleng menjadi lengtik, ngantik, dan tembultik yang dinilai layak atau tidaknya suatu produk untuk dipasarkan kemasyarakat luas setelah pelatihan selesai.













BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN


A. Rancangan Biaya
Rekapitulasi Rancangan Biaya


	No
	Uraian
	Jumlah

	1.
	Bahan Habis Pakai
	Rp. 1.305.000

	2.
	Peralatan Penunjang PKM
	Rp. 1.167.000

	3.
	Perjalanan
	                     Rp. 1.440.000

	4.
	Konsumsi, pembuatan laporan dan pengiriman, pembuatan kuisioner
	Rp. 1.630.000

	JUMLAH
	Rp. 5.542.000


Tabel 2. Rekapitulsi rancangan biaya

B.Jadwal Kegiatan Program
Keseluruhan program ini akan dilaksanakan selama 4 bulan, dengan perancangan kegiatan dan waktu sebagai berikut.
	Kegiatan
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3
	Bulan ke-4

	
	Pekan ke-
	Pekan ke-
	Pekan ke-
	Pekan ke-

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Konsultasi dengan dosen pendamping
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Observasi masyarakat sasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Koordinasi Tim
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan Pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pemberian Materi Kewirausahaan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengenalan Alat , Bahan, dan Teknik Menjahit Awal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan Pembuatan temsutik (tempat tisu cantik)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan Pembuatan ngantik (celengan cantik)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan Pembuatan temboltik  (tempat bolpoint cantik)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan Pembuatan Aksesoris Flannel
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan Pemasaran Kepada Konsumen/Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi PKM
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Lokakarya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Tabel 1. Tahap Pelaksanaan/Jadwal Pelaksanaan















Lampiran 2
Perkiraan anggaran yang diperlukan untuk kegiatan pelatihan adalah sebagai berikut.
	No
	Jenis/Nama Barang
	Satuan
	Harga Satuan
	Frekuensi
	Total

	1
	Perlengkapan Pelatihan
	

	
	a. Spidol
	2 buah
	Rp.6000
	-
	Rp.12.000

	
	b. Penghapus
	2 buah
	Rp.5000
	-
	Rp.10.000

	
	c. Buku materi kewirausahaan bersumber dari internet
	1 jilid
	Rp.25.000
	-
	Rp.25.000

	
	d. Buku materi kain flannel 
	4 buku
	Rp.40.000
	-
	Rp.160.000

	
	e. Fotocopy materi
	30 jilid
	Rp.30.000
	-
	Rp.900.000

	
	f. Sewa LCD(infocus)
	1 buah
	Rp.30.000
	2 kali
	Rp.60.000

	2
	Peralatan Pelatihan
	
	
	
	

	
	a. Kain flannel
	40 Meter
	Rp.16.000
	-
	Rp.640.000

	
	b. Alat lem tembak
	8 piece
	Rp.30.000
	-
	Rp.240.000

	
	c. Isi lem tembak
	1 Kg
	Rp.50.000
	-
	Rp.50.000

	
	i. Gunting
	30 piece
	Rp.4000
	-
	Rp.120.000

	
	j. Pulpen
	30 piece
	Rp.2000
	-
	Rp.60.000

	
	k. Kertas karton pola
	30 Lembar
	Rp.2000
	-
	Rp.60.000

	
	l. Benang sulam
	30 piece
	Rp.500
	-
	Rp.15.000

	
	m. Jarum sulam
	30 piece
	Rp.1000
	-
	Rp.30.000

	
	o. Benang jahit
	20 Piece
	Rp.2500
	-
	Rp.50.000

	
	p. Dakron
	1Kg
	Rp.20.000
	-
	Rp.20.000

	
	q. Mata boneka
	1 bungkus
	Rp.20.000
	-
	Rp.20.000

	3
	Perjalanan sosialisasi program
	4 Orang
	Rp.120.000
	12 kali
	Rp.1.440.000

	4
	Lain-lain
	
	
	
	

	
	a. Konsumsi/snack
	50 Orang
	Rp.3000
	10 hari
	Rp.1.500.000

	
	b.Pembuatan laporan dan pengiriman
	1
	Rp.100.000
	-
	Rp.100.000

	
	c.Pembuatan kuisioner
	30
	Rp.1000
	
	Rp.30.000

	
	
	
	
	TOTAL
	Rp.5.542.000
























Lampiran 3
Denah Lokasi
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SURAT PERNYATAAN KETUA 

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama  	: Nurul Mauludiyah

NIM 	: 1401413202

Program Studi	: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas	: Fakultas Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa PKM-M dengan judul yang diajukan untuk anggaran tahun 2014 bersifat orisinil dan belum pernah di danai oleh lembaga/sumber dana lain. PELATIHAN KETERAMPILAN PENGOLAHAN LIMKA KRENEL (LIMBAH KALENG DENGAN KREASI KAIN FLANEL) BAGI IBU-IBU PKK DI DESA MANGGARWETAN KECAMATAN GODONG KABUPATEN GROBOGAN UNTUK BEKAL WIRAUSAHA MANDIRI.Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini. Saya siap bertanggung jawab dan mengembalikan dana yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya 
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